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ABSTRAK

Pada mahasiswa kekuatan dan ketahanan otot tungkai sangat penting dalam mendukung,
mempermudah, dan memperlancar aktivitas perkuliahan. Penelitian yang dilakukan pada 100 mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas menunjukkan bahwa 56% memiliki kebugaran jasmani kurang,
44% kebugaran jasmani sedang, dan 0% kebugaran jasmani baik. Penelitian ini dilakukan secara analitik
observasional dengan rancangan cross-sectional study dengan 45 mahasiswa PSSKPD Universitas Udayana
angkatan 2016. Random sampling digunakan dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan Kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi. Data dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil uji
hubungan antara IMT dengan kekuatan dan ketahanan otot tungkai pada laki-laki didapatkan nilai p = 0,170
(p>0,05) dan nilai r = 0,296 untuk kekuatan otot tungkai serta nilai p = 0,636 (p>0,05) dan nilai r = 0,104
untuk ketahanan otot tungkai, artinya terdapat hubungan yang lemah dan tidak signifikan antara IMT
dengan kekuatan otot tungkai dan hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
ketahanan otot tungkai pada laki-laki. Sementara pada perempuan didapatkan nilai p = 0,687 (p>0,05) dan
nilai r = -0,091 untuk kekuatan otot tungkai serta nilai p = 0,210 (p>0,05) dan nilai r = 0,278 untuk
ketahanan otot tungkai, artinya terdapat hubungan yang sangat lemah, terbalik dan tidak signifikan antara
IMT dengan kekuatan otot tungkai dan hubungan yang lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
ketahanan otot tungkai pada perempuan. Pada laki-laki terdapat hubungan linier antara IMT dengan
kekuatan otot tungkai dan terdapat hubungan linier antara IMT dengan ketahanan otot tungkai. Pada
perempuan terdapat hubungan terbalik antara IMT dengan kekuatan otot tungkai dan terdapat hubungan
linier antara IMT dengan ketahanan otot tungkai.

Kata kunci : IMT, Kekuatan otot tungkai, Ketahanan otot tungkai.
ABSTRACT

Lower limb muscle strength and endurance is very important to support the learning process in
college students. A study conducted with 100 students from Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
showed that 56% had low physical fitness, 44% had moderate physical fitness, and 0% had good physical
fitness. This study is an analytic observational study with a cross-sectional design, with 45 medical students
from Fakultas Kedokteran Universitas Udayana batch 2016 as participants. Subjects were selected using
simple random sampling, taking exclusion and inclusion criteria into account. Data was analyzed using
SPSS version 25. BMI is weakly correlated with lower limb muscular strength (p = 0.170 (p>0.05); r =
0.296) and is weakly correlated with lower limb muscular endurance (p = 0.636 (p>0.05); r = 0.104) in
male participants. Meanwhile in female participants, BMI is weakly inversely correlated with lower limb
muscular strength (p = 0.687 (p>0.05); r = -0.091) and is weakly correlated with lower limb muscular
endurance (p = -0.210 (p>0.05); r = 0.278). The results for both sexes are not significant (p>0.05). In male
subjects, there is a linear relationship between BMI & lower limb muscular strength and BMI & lower limb
muscular endurance. In female subjects, there is an inversely proportional relationship between BMI &
lower limb muscular strength and a linear relationship between BMI & lower limb muscular endurance.
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PENDAHULUAN

Tubuh yang sehat dan bugar merupakan
idaman semua orang.! Tubuh vyang sehat
merupakan keadaan kesehatan fisik, mental dan
sosial yang lengkap dan bukan hanya tidak adanya
penyakit atau kelemahan.? Seseorang yang merasa
sehat belum tentu bugar karena untuk melakukan
pekerjaan sehari-hari, seseorang tidak hanya
dituntut bebas dari penyakit saja tetapi juga
dituntut memiliki kebugaran jasmani.> Kebugaran
jasmani merupakan suatu kondisi seseorang dapat
melakukan Kkegiatan sehari-hari tanpa merasakan
kelelahan yang berlebihan serta memiliki cadangan
kemampuan untuk hal yang bersifat gawat-darurat.

Kebugaran  jasmani  diuraikan  menjadi
beberapa komponen yang secara garis besarnya
terbagi menjadi 2 golongan yaitu komponen
kebugaran yang terkait dengan kesehatan (health-
related fitness) dan komponen kebugaran yang
terkait dengan keterampilan (skill-related fitness).
Komponen kebugaran yang terkait dengan
kesehatan secara umum terdiri atas Kkebugaran
jantung-paru, kebugaran otot yang terdiri atas
kekuatan dan ketahanan otot, fleksibilitas, dan
komposisi tubuh. Sedangkan komponen kebugaran
yang terkait dengan keterampilan sangat banyak
macamnya dan bersifat khas dalam artian sangat
bergantung pada profesi seseorang.* Penelitian
yang dilakukan oleh Budayati tahun 2011
menunjukkan bahwa dari 55 sampel mahasiswa
yang diteliti hanya 12,72% yang memiliki tingkat
kebugaran jasmani baik. Kemudian penelitian yang
dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas pada tahun 2007 terhadap 100 orang
mahasiswa angkatan 2003-2006 menunjukkan
bahwa 56% memiliki tingkat kebugaran jasmani
kurang, 44% memiliki tingkat kategori sedang, dan
0% yang memiliki tingkat kebugaran jasmani baik.

Pada mahasiswa kekuatan dan ketahanan otot
salah satunya otot tungkai sangat penting dalam
mendukung, mempermudah, dan memperlancar
aktivitas perkuliahan seperti mengikuti kuliah teori,
kuliah praktek, belajar, serta menyelesaikan tugas-
tugas.® Kekuatan otot merupakan hal yang penting
bagi setiap individu.® Kekuatan otot tungkai, lutut,
dan pinggul harus kuat untuk mempertahankan
keseimbangan melawan gaya gravitasi dan beban
eksternal lainnya yang secara terus menerus
memengaruhi  posisi tubuh.” Kekuatan otot
mengacu pada jumlah kekuatan yang dapat
dihasilkan otot dan biasanya diukur dengan jumlah
kekuatan maksimum yang dapat dihasilkan otot
dalam satu usaha yang maksimal.® Sementara
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ketahanan otot berfungsi
kelelahan selama beraktivitas.®

Banyak faktor yang memengaruhi kekuatan
dan ketahanan otot seseorang seperti usia, jenis
kelamin, makanan, latihan, aktivitas fisik dan
lemak tubuh.’® Status gizi normal orang dapat
dinilai berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),
terdapat 4 (empat) kategori IMT yaitu underweight,
normal, overweight, dan obesitas.!! Berat badan
yang secara langsung memengaruhi IMT seseorang
dapat mempengaruhi kecepatan dan ketahanan
sementara komposisi tubuh yang terdiri atas massa
lemak dan massa tubuh bebas lemak dapat
mempengaruhi kekuatan,  kelincahan  dan
penampilan seseorang.? Berdasarkan pertimbangan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
hubungan IMT dengan kekuatan dan ketahanan
otot tungkai pada mahasiswa PSSKPD Unud
angkatan 2016.

untuk  mengatasi

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan rancangan yang digunakan
yaitu cross sectional study yang dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan antara IMT dengan
kekuatan dan ketahanan otot tungkai pada
mahasiswa PSSKPD angkatan 2016 tanpa
melakukan intervensi atau perlakuan. Penelitian
dilaksanakan selama 1 bulan (Juli 2019-Agustus
2019), dengan variabel penelitian: berat badan,
tinggi badan, indeks massa tubuh, kekuatan otot
tungkai, ketahanan otot tungkai, usia, jenis
kelamin. Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa PSSKPD Unud angkatan 2016 kelas
regular, dengan besar sampel adalah 45 orang
(random sampling). Kriteria inklusi dari penelitian
ini adalah mahasiswa PSSKPD Unud angkatan
2016 kelas regular yang bersedia dijadikan subjek
penelitian dan menandatangani surat persetujuan,
berusia muda berdasarkan WHO yaitu rentang 15-
24 tahun, sehat jasmani. Sementara, Kkriteria
eksklusi penelitian ini adalah sedang mengonsumsi
obat penurun berat badan atau obat penambah
hormon, pernah mengalami asma yang dipicu oleh
exercise, mengalami cedera muskuloskeletal,
menderita penyakit jantung, dan mengalami sakit
berat yang membutuhkan perawatan di rumah
sakit. Didapatkan 45 sampel yang memenuhi
kriteria inklusi dari total keseluruhan sampel (120
sampel). Data dikumpulkan dan dianalisis bivariat
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
25, kemudian diperoleh nilai p, r, dan n.

Penelitian ini telah mendapatkan ijin dari
Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
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Universitas Udayana dengan Keterangan Kelaikan
Etik (Ethical Clearance) Nomor: 2029/UN
14.2.2.V11.14/LP/2019 tertanggal 08 Juli 2019.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
PSSKPD Unud angkatan 2016 kelas regular yang
memenuhi kriteria inklusi pada bulan Juli 2019.
Setelah  dilakukan randomisasi pada 120
mahasiswa PSSKPD Unud kelas regular angkatan
2016 didapatkan 45 mahasiswa yang memenuhi
kriteria inklusi. Subjek penelitian yang masuk
dalam kriteria inklusi kemudian menandatangani
lembar pernyataan untuk bersedia menjadi subjek
penelitian. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
berat badan, tinggi badan, tes squat jump untuk
menilai ketahanan otot tungkai, dan tes leg
dynamometer untuk menilai kekuatan otot tungkai.

Subjek penelitian terdiri dari 23 orang laki-laki
(51,1%) dan 22 orang perempuan (48,9%) yang
berusia 15-24 tahun dengan usia minimum pada

mahasiswa laki-laki adalah 19 tahun dan
perempuan adalah 20 tahun sedangkan usia
maksimum pada mahasiswa laki-laki dan

perempuan adalah 22 tahun.

Indeks massa tubuh pada mahasiswa laki-laki
yaitu sebanyak 14 orang kriteria normal, 7 orang
kriteria overweight, dan 2 orang kriteria obesitas.
Pada mahasiswa perempuan sebanyak 2 orang
kriteria underweight, 18 orang kriteria normal, dan
2 orang kriteria overweight. Dapat dilihat pada
tabel 1.

Terdapat 23 sampel mahasiswa yang berjenis
kelamin laki-laki dimana sebanyak 17 orang
memiliki kekuatan otot yang termasuk dalam
kriteria kurang dan 6 orang termasuk dalam kriteria
sedang, sementara dari 22 sampel mahasiswa
berjenis kelamin perempuan sebanyak 4 orang

termasuk dalam kriteria sangat kurang dan 18
orang termasuk dalam kriteria kurang. Dapat
dilihat pada tabel 2.

Terdapat 23 sampel mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dimana sebanyak 14 orang
memiliki ketahanan otot yang termasuk dalam
kriteria kurang dan 9 orang kriteria sedang,
sementara dari 22 sampel mahasiswa berjenis
kelamin perempuan sebanyak 1 orang memiliki
ketahanan otot yang termasuk dalam kriteria
kurang, 7 orang kriteria sedang, 2 orang Kriteria
baik, dan 12 orang kriteria sangat baik. Dapat
dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan analisis hubungan antara IMT
dengan kekuatan otot tungkai pada laki-laki
menggunakan uji Spearman diperoleh hasil nilai p
= 0,170 (p>0,05) dan nilai r = 0,296. Sementara
pada perempuan didapatkan nilai p = 0,687
(p>0,05) dan nilai r = -0,091. Dari hasil analisis ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
kekuatan otot tungkai pada laki-laki dan terdapat
hubungan yang sangat lemah, terbalik dan tidak
signifikan antara IMT dengan kekuatan otot
tungkai pada perempuan. Dapat dilihat pada tabel
4.

Berdasarkan analisis hubungan antara IMT
dengan ketahanan otot tungkai pada laki-laki
menggunakan uji Spearman diperoleh hasil nilai p
= 0,636 (p>0,05) dan nilai r = 0,104. Sementara
pada perempuan diperoleh nilai p = 0,210 (p>0,05)
dan nilai r = 0,278. Dari hasil analisis ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
ketahanan otot tungkai pada laki-laki sementara
terdapat hubungan yang lemah dan tidak signifikan
pada perempuan. Dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 1. Distribusi IMT subjek penelitian

IMT Laki-laki Perempuan Total
(n=23) (n=22) (n =45)
n % n % n %
Underweight 0 0 2 9,1 2 4.4
Normal 14 60,9 18 81,8 32 71,1
Overweight 7 30,4 2 9,1 9 20
Obesitas 2 8,7 0 0 2 4.4

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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Tabel 2. Distribusi kekuatan otot tungkai subjek penelitian

Kekuatan Laki-laki Perempuan Total
otot tungkai
(n=23) (n=22) (n =45)
n % n % n %
Sangat kurang 0 0 4 18,2 4 8,9
Kurang 17 73,9 18 81,8 35 77,8
Sedang 6 26,1 0 0 6 13,3
Tabel 3. Distribusi ketahanan otot tungkai subjek penelitian
Ketahanan Laki-laki Perempuan Total
otot tungkai (n=23) (n=22) (n=45)
n % n % n %
Kurang 14 60,9 1 4,5 15 33,3
Sedang 9 39,1 7 31,8 16 35,6
Baik 0 0 2 91 2 4,4
Sangat baik 0 0 12 54,5 12 26,7
Tabel 4. Hubungan antara IMT dengan kekuatan dan ketahanan otot tungkai
Variabel n r p
IMT dengan kekuatan otot tungkai
Laki-laki 23 0,296 0,170
Perempuan 22 -0,091 0,687
IMT dengan ketahanan otot tungkai
Laki-laki 23 0,104 0,636
Perempuan 22 0,278 0,210
PEMBAHASAN dilakukan pengukuran komposisi tubuh dan
pengukuran persen lemak tubuh, inilah yang

Massa otot merupakan salah satu komponen
penting yang dapat memengaruhi kekuatan otot.
Jika seseorang memiliki massa otot yang besar
maka akan menghasilkan kekuatan otot yang besar,
sebaliknya apabila seseorang memiliki massa otot
yang kecil maka akan menghasilkan kekuatan otot
yang kecil.’®* Massa otot seseorang belum bisa
diketahui secara pasti hanya dengan mengukur
IMT. Apabila dua individu memiliki IMT obesitas
maka ada dua kemungkinan yaitu persen lemak
tubuh yang tinggi atau massa otot yang tinggi.**
Untuk mengetahui hal tersebut maka perlu

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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menjadi keterbatasan penelitian.

Selain itu terdapat beberapa hal yang
memengaruhi kekuatan otot tungkai yaitu usia,
jenis kelamin, makanan dan asupan gizi, motivasi
sampel dalam melakukan penelitian, serta aktifitas
olahraga. Puncak kekuatan otot adalah usia 30
tahun kemudian terjadi penurunan 30-40% pada
usia diatas 80 tahun.'® Asupan energi yang cukup
dalam tubuh dapat meningkatkan kekuatan otot
sebaliknya asupan energi yang rendah dapat
menurunkan kekuatan otot. Motivasi sampel yang
tinggi menghasilkan kekuatan otot yang tinggi
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sebaliknya motivasi sampel yang rendah
menghasilkan kekuatan otot yang rendah. Aktifitas
fisik dapat memengaruhi kekuatan otot, apabila
seseorang rutin melakukan olahraga maka kekuatan
otot yang dihasilkan tinggi sebaliknya jika jarang
melakukan olahraga maka kekuatan otot yang
dihasilkan rendah.'® Pria dan wanita memiliki
perbedaan komposisi penyusun tubuh dimana pada
IMT yang sama tulang kerangka pada pria lebih
berat, otot lebih besar, dan lemak tubuh lebih
sedikit daripada wanita.'’

Berdasarkan analisis hubungan antara IMT
dengan kekuatan otot tungkai pada laki-laki
menggunakan uji Spearman diperoleh hasil nilai p
= 0,170 (p>0,05) dan nilai r = 0,296. Sementara
pada perempuan didapatkan nilai p = 0,687
(p>0,05) dan nilai r = -0,091. Dari hasil analisis ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
kekuatan otot tungkai pada laki-laki, terjadi
hubungan yang linier oleh karena IMT berbanding
lurus dengan kadar lemak tubuh dimana kadar

lemak tubuh laki-laki lebih kecil daripada
perempuan, selain itu pada laki-laki massa ototnya
lebih  besar daripada perempuan sehingga

peningkatan IMT menyebabkan kekuatan otot juga
meningkat. Sementara terdapat hubungan yang
sangat lemah, terbalik dan tidak signifikan antara

IMT dengan kekuatan otot tungkai pada
perempuan, terjadi hubungan terbalik artinya
peningkatan IMT  menyebabkan  penurunan

kekuatan otot pada perempuan, hal ini terjadi
karena kadar lemak tubuh perempuan lebih besar
daripada laki-laki, selain itu massa ototnya lebih
kecil daripada laki-laki. Terjadi hubungan yang
tidak signifikan antara IMT dengan kekuatan otot
tungkai pada laki-laki maupun perempuan oleh
karena subjek penelitian tidak dibedakan antara
yang rajin  melakukan olahraga dan tidak.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pinheiro, dkk dimana pada wanita
dengan tinggi badan yang sama, peningkatan IMT
diikuti oleh peningkatan lean body mass, oleh
sebab itu terjadi peningkatan torsi ekstensor dan
fleksor lutut seiring peningkatan IMT.8 Pada laki-
laki juga ditemukan kecenderungan yang sama
yaitu massa otot akan meningkat seiring dengan
peningkatan IMT.'® Pada laki-laki ditemukan
hubungan lemah antara kekuatan ekstensi lutut
dengan lean body mass.?°

Berdasarkan analisis hubungan antara IMT
dengan Kketahanan otot tungkai pada laki-laki
menggunakan uji Spearman diperoleh hasil nilai p
= 0,636 (p>0,05) dan nilai r = 0,104. Sementara
pada perempuan diperoleh nilai p = 0,210 (p>0,05)
dan nilai r = 0,278. Dari hasil analisis ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
lemah dan tidak signifikan antara IMT dengan
ketahanan otot tungkai pada laki-laki sementara
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terdapat hubungan yang lemah dan tidak signifikan
pada perempuan. Pada penelitian ini ketahanan otot
pada perempuan meningkat seiring dengan
peningkatan IMT karena tinggi badan perempuan
lebih pendek dibandingkan laki-laki sehingga
dengan berat badan tertentu, IMT perempuan lebih
tinggi. Terdapat kemungkinan peningkatan IMT
pada sampel perempuan disebabkan oleh
peningkatan massa otot. Selain itu, perempuan
memiliki lebih banyak proporsi otot tipe |
dibandingkan laki-laki yang lebih banyak proporsi
otot tipe Il dimana otot tipe | merupakan otot yang
kekuatan dan kecepatan kontraksinya lemah
sehingga menyebabkan tidak mudah lelah sehingga
ketahanan otot perempuan lebih baik daripada laki-
laki yang memiliki otot tipe Il yaitu otot yang
kekuatan dan kecepatan kontraksinya tinggi.?*
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lubis H dimana didapatkan
nilai r = -0,283 dan p = 0,016 (p<0,05) oleh karena
pada penelitian tersebut tidak memperhitungkan
jenis kelamin subjek penelitian.??

Indeks massa tubuh berbanding lurus dengan
kadar lemak tubuh tetapi pada individu yang
memiliki IMT sama, yang lebih aktif secara fisik
akan memiliki kadar lemak tubuh lebih rendah.?
Pada semua rentangan persentase kadar lemak
tubuh, individu yang memiliki massa otot rendah
akan memiliki IMT vyang lebih rendah tetapi
dengan meningkatnya kadar lemak tubuh, IMT
juga akan berbeda cukup jauh dimana pada
individu dengan lemak tubuh 30-40%, peningkatan
kadar lemak 5% akan berdampak pada peningkatan
IMT sebesar 2,6 kg/m? pada individu yang massa
ototnya tinggi, tetapi pada individu dengan
persentase lemak tubuh yang sama tetapi massa
ototnya rendah, peningkatan kadar lemak 5% akan
meningkatkan IMT sebesar 1,5 kg/m?. Kemudian
pada individu dengan kadar lemak tubuh 40-50%,
kenaikan kadar lemak sebesar 5% akan
menyebabkan IMT naik sebesar 4,3 kg/m? pada
individu yang massa ototnya tinggi sedangkan
individu yang massa otothya rendah IMT naik
sebesar 2,4 kg/m?.2* Artinya pada individu yang
massa ototnya tinggi, IMT hanya sedikit
dipengaruhi oleh kadar lemak tubuh. Selain itu
pusat pengendalian dan pencegahan penyakit
melaporkan bahwa peningkatan massa lemak pada
anak-anak dan remaja telah terjadi secara
bersamaan dengan penurunan aktivitas dalam
latihan aerobik.?

Tingkat kekuatan otot yang lebih tinggi
biasanya diharapkan bagi individu yang memiliki
lemak  tubuh  berlebih  untuk  membantu
menggerakkan tubuh mereka yang berat selama
melakukan kegiatan dimana hal ini juga dapat
menurunkan ketahanan otot yaitu kemampuan
mereka untuk mempertahankan aktivitas dalam
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waktu yang lama.?® Semakin kecil persen lemak
tubuh maka semakin besar kekuatan otot yang
dihasilkan.?” Lemak tubuh yang berlebihan tidak
meberikan keuntungan pada fungsi jantung dan
pengambilan oksigen oleh otot-otot yang bekerja.
Individu yang memiliki lemak tubuh berlebihan
akan menggunakan lebih banyak energi untuk
melakukan suatu pekerjaan daripada individu yang
lemak tubuhnya sedikit karena membutuhkan
usaha lebih besar untuk menggerakkan berat badan
tambahan sehingga lebih cepat untuk merasa lelah
atau ketahanan ototnya rendah. Selain itu latihan
daya tahan aerobik menyebabkan pembuluh darah
kapiler pada otot bertambah banyak sehingga difusi
oksigen di dalam otot lebih mudah, hal ini juga
menyebabkan  oksigen yang diangkut dan
dipergunakan lebih besar daripada individu yang
tidak pernah melakukan latihan daya tahan aerobik
sehingga individu yang melakukan latihan daya
tahan aerobik dapat bekerja lebih lama.?®

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengenai hubungan IMT dengan
kekuatan dan ketahanan otot tungkai pada mahasiswa
PSSKPD Unud angkatan 2016 didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang terbalik antara IMT
dengan kekuatan otot tungkai pada perempuan,
terdapat hubungan yang linier antara IMT dengan
kekuatan otot tungkai pada laki-laki, terdapat
hubungan yang linier antara IMT dengan ketahanan
otot tungkai pada perempuan, dan terdapat
hubungan yang linier antara IMT dengan ketahanan
otot tungkai pada laki-laki.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
instrumen yang lebih akurat untuk menilai faktor-
faktor yang memengaruhi kekuatan dan ketahanan
otot tungkai seperti makanan dan asupan gizi,
motivasi sampel dalam melakukan penelitian,

aktifitas olahraga, dan perhitungan massa otot.
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